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Editors’ Note
In the international seminar on Language Maintenance and Shift III, there are some new issues. First,
the committee changes the previous theme into “Investigating Local Wisdom through Indigenous
Language”. Through the new theme, the committee invites language practitioners to discuss the
problems concerning the importance of maintaining indigenous languages because the languages
function as a means of expressing local wisdom. Second, the seminar uses the new label, LAMAS, the
acronym which was proposed by Prof. Dr. Bambang Kaswanti Purwo in the previous seminar, to
make the particiants easily remember it. Third, most of the keynote speakers come from various
institutions. Those are Dr. Johnny Tjia (Summer Institute of Linguistics, Indonesia-International),
Prof. Jee Sun Nam, Ph.D (Hankuk University of Foreign Studies, Korea), Prof. Dr. Mahsun, M.S.
(Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, Jakarta, Indonesia), Prof. Dr. Bambang Kaswanti
Purwo (Atma Jaya Catholic University, Jakarta-Indonesia), Prof. Dr. I Dewa Putu Wijana (Gadjah
Mada University, Yogjakarta, Indonesia), Prof. Drs. Ketut Artawa, M.A., Ph.D (Udayana University,
Denpasar, Indonesia), and Dr. Suharno, M.Ed. (Diponegoro University, Semarang, Indonesia).
There are 113 participants who present the papers covering various topic areas. Those are 38 papers
on sociolinguistics, 14 papers on morphology, 13 papers on applied linguistics, 8 papers on
antropholinguistics, 8 papers on discourse analysis, 8 papers on cognitive linguistics, 7 papers on
ethnography of communication, and 7 papers on computational linguistics.
We would like to thank the seminar committee for putting together the seminar that gave rise to this
collection of papers. Thanks also go to the head and secretary of the Master Program in Linguistics
Diponegoro University, without whom the seminar would not have been possible.
International Seminar “Language Maintenance and Shift III”, Semarang, July 2-3, 2013
ii
Editors’ Note for Revised Edition
There are some changes in this revised edition. First, we enclose the article by Prof. Jee Sun Nam,
Ph.D entitled “Retrieving Local Wisdom in Korean with the Support of Corpus Processing Software”
on page 555. Second, we delete the article by Yusup Irawan ‘Tiga Syarat Menuju Fonetik Modern’ as
he cancelled his status as a participant. These changes have an impact on the change of table of
contents.
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This paper aims atdescribing how the host of “Indonesia Lawyers Club” talk show
uses questions to control turn-taking process and to form public opinion through the forms
and the functions of the questions he or she uses. Through bottom-up approach, the data were
analyzed based on theories of media interaction, and theories of the forms and the functions
of questions..The results of the study show that there are certain forms of questions used by the
host of Indonesia Lawyers Club to elicit response, to control the topic of the talk, to confirm,
to ask for information, and to form public opinion. Overall, the questions function to elicit
verbal response and the forms and the functions of the questions influence the turn taking
process, the control of the topic, and the formation of public opinion.
1. Pendahuluan
“Indonesia Lawyers Club” merupakan acara talk show yang paling populer dan banyak ditonton
oleh masyarakat Indonesia (Irwansyah, 2011). Salah satu keunggulan ILC adalah dihadirkannya
narasumber-narasumber yang tidak hanya advokat, praktisi hukum, tetapi juga politisi, birokrat, seniman,
dan budayawan, dan juga pihak-pihak yang seringkali berasal dari kubu-kubu yang berbeda dan
mempunyai kepentingan sendiri-sendiri sehingga menghasilkan diskusi yang terbuka, penuh pro dan
kontra, bahkan tidak jarang berakhir dengan perdebatan yang terpaksa harus dihentikan oleh pembawa
acara atau host.
Sebenarnya kekuatan utama dari ILC terletak pada pembawa acara atau host dari talk show
tersebut yang tidak lain adalah pemimpin redaksi TV One, Karni Ilyas. Sebagaimana digambarkan oleh
Timberg (1994) bahwa talk show itu adalah host-centered. Lebih lanjut, Penz (1996) mengatakan bahwa
sebagian besar talk show dapat diidentifikasi dari host-nya. Personalia host memegang peranan penting
dalam menentukan rating popularitas talk show tersebut. Hal ini sudah dimiliki oleh Karni Ilyas yang juga
merupakan wartawan senior dan sarjana hukum. Karni Ilyas menggunakan kemahirannya untuk
membangun topik dan argumen melalui kalimat tanya-kalimat tanyanya karena kalimat tanya merupakan
hal yang sentral dalam struktur talk show. Menurut Agar (dalam Penz 1996), kalimat tanya dipakai oleh
pembawa acara untuk mengendalikan alur informasi.
Melalui kajian ini, dapat digambarkan bagaimana host ILC melemparkan kalimat tanya-kalimat
tanya kepada narasumber untuk membangun topik dan argumen guna memperoleh hasil pembahasan
yang komprehensif. Selain itu, dapat diketahui bagaimana host membangun kalimat tanyanya dan apa
fungsi dari kalimat tanya tersebut. Data untuk kajian ini diambil dari ILC episode Anas Siap Digantung di
Monas. Topik yang dibahas dalam episode ini adalah pernyataan yang dinyatakan oleh Anas
Urbaningrum, fungsionaris Partai Demokrat, menanggapi pernyataan Nazarudin, eks-bendahara Partai
Demokrat sekaligus tersangka kasus korupsi proyek Hambalang, mengenai keterlibatan Anas
Urbaningrum dalam kasus korupsi proyek wisma atlit Hambalang tersebut. Dalam episode ini dihadirkan
beberapa narasumber dari berbagai pihak yang berbeda antara lain, pihak pro Anas Urbaningrum dan
pihak kontra Anas Urbaningrum, dalam hal ini tim kuasa hukum Nazarudin. Permasalahan yang dibahas
dalam kajian ini mencakup bentuk-bentuk kalimat tanya apa saja yang dipakai oleh host dalam
“Indonesia Lawyers Club” episode Anas Siap Digantung di Monas, bagaimana fungsinya, apakah
hubungan dari bentuk dan fungsi, bentuk dan fungsi kalimat tanya-kalimat tanya apakah yang paling
sering dipakai oleh host, dan bagaimana bentuk dan fungsi kalimat tanya berpengaruh terhadap struktur
tanya-jawab (interview).
2. Kerangka Teori
2.1   Media Interaksi
Menurut O’Keeffe (2006), interaksi media di televisi berbeda dengan interaksi sehari-hari karena
interaksi media di televisi dilakukan dengan setting yang dilembagakan (institutionalized), dan oleh
karenanya muncul peran-peran yang dilembagakan pula. Kekuasaan terletak pada
host/presenter/pembawa acara yang berhak memutuskan kapan dan bagaimana membuka interaksi,
bagaimana membuat kerangkanya dan dari ini pula muncul hak-hak untuk menjadi penanya yang berhak
bertanya atas suatu jawaban. Memiliki kekuasaan dalam hal ini berarti host menempatkan bintang tamu
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sebagai narasumber yang mempunyai peran menjawab. Lebih lanjut, inti dari interaksi media adalah
participation framework yang dikunstruksi oleh pembawa acara (host), bintang tamu (guest), dan pemirsa
(audience).
2.2   Talk Show
Talk show yang dengan kata lain the talk that’s being shown atau “pembicaraan yang sedang
dipertontonkan” merupakan program televisi yang menyediakan pemirsa wadah untuk merasa peduli
terhadap masyarakat saat ini. (Carbaugh, 1996). Menurut Munson (1993), tujuan dari sebuah talk show
adalah untuk memberikan informasi sekaligus untuk menghibur.
2.3 Dalam Hal Bertanya (Questioning)
Kalimat tanya atau question merupakan tindakan diskursif yang sangat powerful. Menurut Sack
(1995), siapapun yang dalam posisi bertanya dalam suatu percakapan mempunyai hak untuk bertanya
kembali selama orang tersebut dalam posisi bertanya dan pada akhirnya orang ini telah mengambil
kendali dalam percakapan tersebut. Jadi seseorang yang sedang bertanya itu lebih berkuasa dibandingkan
orang yang sedang menjawab.Orang yang memegang kekuasaan biasanya memutuskan apakah harus
memulai pergantian, kapan memulainya dan dengan siapa. Hutchby and Wooffitt (1998) mengatakan
bahwa format-format terlembaga biasanya melibatkan rantai urutan tanya-jawab dimana host bertanya
dan narasumber menjawab.
2.4   Bentuk dan Fungsi Kalimat Tanya
Greenbaum dan Quirk (1990), Tsui (1992), Penz (1996), Illie (1999), Danileiko (2005), O’Keeffe
(2006) menyatakan bahwa pada intinya kalimat tanya dapat dibedakan menjadi tiga kelompok:kalimat
tanya kategori formal yang meliputi kalimat tanya dengan jawaban ya atau tidak, kalimat tanya deklaratif,
kalimat tanya tag, dan kalimat tanya dengan kata tanya; kalimat tanya kategori kompleks yang terdiri dari
kalimat tanya majemuk dan kalimat tanya alternatif; dan kalimat tanya kategori fungsional yang dibagi
menjadi kalimat tanya baku berupa kalimat tanya elisitasi jawaban, kalimat tanya elisitasi informasi,
kalimat tanya elisitasi aksi, dan kalimat tanya elisitasi respon mental dan kalimat tanya tidak baku berupa
kalimat tanya ekspositori, kalimat tanya retorik, dan kalimat tanya eko.
2.5   Kalimat Tanya dalam bahasa Indonesia
Alwi, dkk (2000) menjelaskan bahwa bentuk kalimat tanya atau kalimat interogatif biasanya
digunakan untuk meminta jawaban “ya” atau “tidak”, atau meminta informasi mengenai sesuatu atau
seseorang dari lawan bicara. Kalimat tanya juga dipakai dengan tujuan untuk memperoleh reaksi berupa
jawaban dari yang ditanya atau penguatan sesuatu yang telah diketahui oleh penanya.Secara garis besar,
kalimat tanya dalam bahasa Indonesia dibedakan menjadi empat jenis:  kalimat tanya klarifikasi atau
konfirmasi, kalimat tanya retoris, kalimat tanya tersamar, kalimat tanya dengan menggunakan kata tanya.
3. Metode
Data dalam kajian ini diambil dari talkshow yang bertajuk “Indonesia Lawyers Club” episode
Anas Siap Digantung di Monas yang ditayangkan di TvOne pada hari Selasa, tanggal 13 Maret 2012, jam
19.30 WIB. Rekaman diperoleh dengan mengunduh video di youtube di website TvOne yaitu
www.tvonenews.tv.Setelah data diperoleh, dilakukan transkripsi data dengan menggunakan konvensi
transkripsi Jefferson (McIlvenny, 2002). Hasil transkripsi selanjutnya dianalisis dengan menggunakan
pendekatan bottom-up, teori tentang interaksi media, danteori tentang bentuk dan fungsi kalimat
tanya.Selanjutnya, datadianalisis untuk kemudian diinterpretasikandan ditarik kesimpulan.
4. Pembahasan
4.1  Klasifikasi Bentuk Kalimat Tanya
Greenbaum dan Quirk (1990), Tsui (1992), Penz (1996), Ilie (1999), Danileiko (2005), dan
O’Keeffe (2006), membagi kalimat tanya menjadi tiga kategori, yaitu kalimat tanya kategori formal,
kalimat tanya kategori kompleks, dan kalimat tanya kategori fungsional.
4.1.1 Kalimat Tanya Kategori Formal
Kalimat tanya kategori formal meliputi kalimat tanya-kalimat tanya dengan jawaban ya atau
tidak, kalimat tanya deklaratif, kalimat tanya tag, dan kalimat tanya dengan kata tanya.
4.1.1.1 Kalimat Tanya dengan Jawaban Ya dan Tidak
Menurut Schiffrin (1987), kalimat tanya dengan jawaban ya atau tidak memberikan kesempatan
kepada yang ditanya untuk menetapkan satu pilihan di antara dua kemungkinan yaitu positif atau negatif.
Dengan demikian, yang ditanya (lawan bicara) cukup mengkonfirmasi atau menerima, atau menolak
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proposisi yang diajukan oleh si penanya dalam kalimat tanya. Jika lawan bicara memberikan konfirmasi
atau menerima berarti positif, atau jika lwan bicara menolak berarti negatif.
(1) K: apakah anda dicabut gara-gara tekanan ancaman itu nggak?
I: saya tidak pernah mendapat ancaman
Dari contoh tersebut dapat dijelaskan bahwa konteks percakapan tersebut adalah host bertanya
kepada bintang tamu lainnya yaitu Muhammad Iskandar mantan pengacara Mindo Rosa perihal alasan
dicabutnya kuasa pengacara tersebut oleh Rosa. Dilihat dari bentuk kalimat tanya tersebut, kalimat tanya
tersebut merupakan kalimat tanya ya atau tidak. Hal ini ditandai dengan pemakaian kata ‘nggak’ pada
akhir kalimat tanya yang mengindikasikan host memberikan pilihan jawaban antara ya atau tidak.
Kalimat tersebut mendapatkan respon penolakan dari Iskandar mantan pengacara Rosa.
4.1.1.2 Kalimat Tanya Deklaratif
Greenbaum dan Quirk (1990:235-236) mengatakan bahwa kalimat tanya deklaratif mempunyai
bentuk kalimat deklaratif tetapi kalimat ini mempunyai intonasi yang meninggi di akhir kalimat seperti
kalimat tanya.
(2) K:saya paham memang harus begitu(.)tapi maksud saya dia mensponsori tiga-tiga
kandidat?
T: sponsori(.)jadi tiga-tiganya kandidat
K: tidak hanya ANAS?
Kalimat tanya “Saya paham memang harus begitu tapi maksud saya dia mensponsori tiga-tiga
kandidat?,” dan “Tidak hanya Anas?” adalah kalimat tanya-kalimat tanya yang berbentuk deklaratif.
Namun kalimat deklaratif tersebut diinterpretasikan sebagai kalimat tanya karena host memakai intonasi
yang meninggi di akhir kalimat. Jadi kalimat deklaratif dapat dijadikan sebagai kalimat tanya dengan
menggunakan intonasi yang meninggi di akhir kalimat sebagaimana dikatakan oleh Greenbaum dan
Quirk (1990:235-236).
4.1.1.3 Kalimat Tanya dengan Kata Tanya
Kalimat tanya dengan menggunakan kata tanya atau WH questions dalam bahasa Indonesia dapat
dijelaskan sebagai kalimat tanya yang menggunakan kata tanya sebagai penanda kalimat tanya.
(3) K:saya tanya apa saja poin yang anda anggap Nazar berbohong buat njebloskan Anas?
T:ya poinnya adalah Tower Permai itu bukan punya Anas
Kata tanya yang dipakai dalam tersebut adalah ‘apa’. Host bertanya kepada Tridianto poin yang
dianggap oleh Tridianto bahwa Nazar berbohong untuk menjebloskan Anas. Poin yang dimaksud adalah
nomina abstrak yang dipakai oleh Tridianto dalam menjawab kalimat tanya tersebut.
4.1.2 Kalimat Tanya Kategori Kompleks
Kalimat tanya kategori kompleks dapat dibedakan menjadi dua, yaitu kalimat tanya majemuk dan
kalimat tanya alternatif.
4.1.2.1 Kalimat Tanya Majemuk (Multiple Questions)
Kalimat tanya majemuk terdiri dari dua kalimat tanya atau lebih yang berurutan.
(4) T: saya tamatan sma
K:sma? apa kedudukan dibilangkan Nazar ketika anda bersama dia selalu?
Pada contoh tersebut terdapat kalimat tanya majemuk yang ditanyakan oleh host. Kalimat tanya
majemuk tersebut adalah “SMA? Apa kedudukan dibilangkan Nazar ketika Anda bersama dia selalu?.”
Kalimat tanya tersebut dimulai dengan kalimat tanya eko yang merupakan replika dari jawaban Tridianto
mengenai latar belakang pendidikannya.
4.1.3 Kalimat Tanya Kategori Fungsional
Berdasarkan fungsi kalimat tanya dalam interaksi talk show, kalimat tanya dipakai untuk
memancing atau memperoleh informasi, jawaban, dan aksi maupun respon mental; memanipulasi
pendapat; memperoleh pengulangan; maupun meminta klarifikasi. Kalimat tanya-kalimat tanya kategori
formal dapat dibedakan menjadi dua, yaitu kalimat tanya baku dan kalimat tanya tidak baku.
4.1.3.1 Kalimat Tanya Baku
Kalimat tanya baku adalah kalimat tanya yang mengharapkan jawaban. Kalimat tanya ini
dibedakan menjadi kalimat tanya yang dipakai untuk memancing atau memperoleh jawaban, informasi,
aksi, maupun respon mental.
International Seminar “Language Maintenance and Shift III”, Semarang, July 2-3, 2013
180
4.1.3.1.1 Kalimat Tanya Elisitasi Jawaban
Kalimat tanya elisitasi jawaban adalah kalimat tanya yang memancing jawaban verbal (Ilie,
1999).
(5) K:kemarin anda ngomong di tv one bahwa Nazar itu tiga kaki(.)dia tidak hanya sponsori
anas tapi juga sponsori siapa?
T: calon ada tiga(.)Anas(.)Andi dan Marzuki Alia
Kalimat tanya pada contoh tersebut dapat digolongkan sebagai kalimat tanya elisitasi jawaban.
Dengan menggunakan kata tanya ‘siapa,’ host mengharapkan Tridianto memberikan jawaban dengan
menyebutkan nama orang yang juga disponsori oleh Nazar.
4.1.3.1.2 Kalimat Tanya Elisitasi Informasi
Kalimat tanya elisitasi informasi adalah kalimat tanya yang membutuhkan informasi, tetapi tidak
selalu harus jawaban verbal. Karena jawabannya tidak selalu verbal, kalimat tanya elisitasi informasi
sering rancu dengan kalimat tanya elisitasi jawaban dan kedua-duanya dapat berfungsi untuk memancing
jawaban maupun informasi. Ilie (1999) menyebut kedua jenis kalimat tanya tersebut dengan sebutan yang
lebih umum yaitu kalimat tanya elisitasi respon.
(6) K: jadi anda anggap klien anda tidak terlindungi di lpsk?
AR:ya(.)saya mengatakan ya(.)bentuk-bentuk presure itusaya meyakini diciptakan
Kalimat tanya ya dan tidak pada contoh tersebut bisa dijawab secara verbal ‘ya’ atau ‘tidak,’ atau
secara non verbal dengan menganggukkan maupun menggelengkan kepala. Tetapi respon yang diberikan
Ahmad Rifai adalah respon verbal yaitu ‘ya’ dan ditambahi dengan sedikit alasan.
4.1.3.2 Kalimat Tanya Tidak Baku
Kalimat tanya tidak baku adalah kalimat tanya yang tidak menunjukkan fungsi baik untuk
memancing jawaban maupun memancing informasi (Ilie, 1999). Kalimat tanya tipe ini termasuk kalimat
tanya ekspositori, kalimat tanya retoris, dan kalimat tanya eko.
4.1.3.2.1 Kalimat Tanya Retoris
Menurut Ilie  (1999), kalimat tanya retoris dalam talk show biasanya dipakai untuk memanipulasi
opini, membentuk argumen, dan mempengaruhi opini pubilk.
(7) T:...kemudian kita bersama-sama untuk kemanapun bareng siang dan malam
K: sesempat itu?
Kalimat tanya retoris pada tersebut dapat diinterpretasikan bahwa host sedang memanipulasi
opini dengan menyerang pernyataan Tridianto yang mengatakan bahwa mereka bersama-sama untuk
kemanapun bareng siang dan malam. Kalimat tanya tersebut berdampak pada pembentukan argumen atau
opini publik untuk memberikan penilaian terhadap Tridianto, apakah yang dikatakan Tridianto benar atau
tidak.
4.1.3.2.2 Kalimat Tanya Eko (Echo Question)
Kalimat tanya eko dilakukan oleh host dengan mengulang sebagian atau semua yang barusan
dikatakan oleh orang yang ditanya. Menurut Danileiko (2005), kalimat tanya eko dibagi menjadi dua
macam, yaitu kalimat tanya eko yang merupakan replika dan kalimat tanya eko yang merupakan
eksplikatori.
(8) T: jadi saya dengan bang Nazar itu kalau dibilang deket itu(.)paling deket dan deket
banget
K: deket banget?
Pada contoh tersebut, kalimat tanya yang dipakai oleh host dapat diinterpretasikan sebagai bentuk
ketidakpercayaan host terhadap jawaban Tridianto. Kalimat tanya tersebut merupakan kalimat tanya eko
replika yang berfungsi untuk mengkonfirmasi isi.
2.2 Hubungan Fungsi Kalimat Tanya
Hasil analisis bentuk dan fungsi kalimat tanya menunjukkan bahwa bentuk-bentuk kalimat tanya
mempunyai fungsi sendiri-sendiri. Dalam penelitian ini semua bentuk kalimat tanya tersebut
mendapatkan respon verbal. Terdapat juga bentuk kalimat tanya yang dipakai untuk mengkonfirmasi atau
mengklarifikasi seperti kalimat tanya deklaratif dan kalimat tanya eko. Beberapa bentuk kalimat tanya
yang lain, seperti kalimat tanya ya dan tidak, dan kalimat tanya majemuk dipakai untuk mengendalikan
atau mengontrol topik.
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2.3Bentuk dan Fungsi Kalimat Tanya Yang Paling Sering Dipakai oleh Host
Berdasarkan hasil perhitungan frekuensi pemakaian bentuk dan fungsi kalimat tanya-kalimat
tanya yang dipakai oleh host “Indonesia Lawyers Club,” maka didapatkan gambaran bahwa kalimat tanya
kategori formal adalah kalimat tanya yang paling sering dipakai oleh host.Kalimat tanya dengan kata
tanya merupakan bentuk kalimat tanya kategori formal kedua yang sering dipakai oleh host, yaitu sebesar
24,8%. Adapun kalimat tanya deklaratif adalah kalimat tanya ketiga yang sering dipakai host, yaitu
sebesar 10,6%.Pada kalimat tanya kategori kompleks, host banyak menggunakan bentuk majemuk, yaitu
sebesar 10,6%, sedangkan kalimat tanya alternatif digunakan host sebesar 7%.Untuk kalimat tanya
kategori fungsional, semua bentuk kalimat tanya yang digunakan oleh host, yaitu 100% merupakan
kalimat tanya elisitasi respon verbal. Selanjutnya, sebesar 4,96% termasuk kalimat tanya eko (echo) dan
0,71% termasuk kalimat tanya retoris.
2.4 Pengaruh Bentuk dan Fungsi Kalimat Tanya terhadap Struktur Tanya Jawab
Sesuai dengan peraturan normatif sebuah talk show maka turn- taking system akan terbentuk
melalui proses tanya jawab antara host dan guest.  Maka dari itu ketika host bertanya, seharusnya
pertanyaan tersebut diikuti oleh respon. Namun demikian, oleh karena peran kekuasaan yang dimiliki
oleh host sebagai pemegang kendali sebuah talk show, host dapat menggunakan bentuk kalimat tanya
yang dapat memungkinkan proses turn taking tidak berjalan sesuai dengan peraturan normatif. Artinya
bahwa dengan menggunakan kalimat tanya majemuk, host dapat melemparkan beberapa pertanyaan
sekaligus. Dengan demikian sebuah pertanyaan tidak langsung direspon dengan jawaban melainkan host
mengambil kesempatan untuk bertanya lagi.
5. Kesimpulan
Kesimpulan yang dapat ditarik dari hasil penelitian bentuk dan fungsi kalimat tanya dalam talk
show “Indonesia Lawyers Club” episode Anas Siap Digantung di Monas adalah bahwa bentuk dan fungsi
kalimat tanya yang dipakai oleh host berpengaruh terhadap proses turn takingatau struktur tanya-jawab,
pengendalian topik, dan pembentukan opini publik. Bahwa kekuatan utama dari talk show ini terletak
pada pembawa acara atau host dari talk show. Melalui penelitian ini, dapat digambarkan bagaimana host
ILC melemparkan kalimat tanya-kalimat tanya kepada narasumber untuk membangun topik dan argumen
guna memperoleh hasil pembahasan yang komprehensif.
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